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ABSTRACT: Cellulite is a local aesthetic problem where the skin looks like an orange peel. Caffeine, which is
known to have anti-cellulite activity, is hydrophilic and has poor permeation properties when it penetrates the
stratum corneum. Rosemary oil (Rosmarinus officinalis L.) is also known to have anti-cellulite effect and also
functions as a penetration enhancer that will help caffeine penetrate into the skin. This study aims to develop
emulgel dosage form containing caffeine and rosemary oil with good physical stability and characteristics. The
study began with the characterization of the main ingredients, caffeine and rosemary oil, then the optimization
of the emulgel formula by determining the required HLB value of rosemary oil using a combination of
surfactant Tween 80 and Span 80 with the addition of viscolam MAC-10 as a gelling agent. At the end, the
physical characterization of the final emulgel was performed. The results showed that emulgel with tween 80
and span 80 10% as surfactant with HLB value 12, and viscolam MAC-10 5% as gelling agent, fulfilling
pharmaceutical preparation requirements based on organoleptic, homogeneity, pH, dispersibility, and type
emulsions test with various concentrations of rosemary oil (5, 10, 15%). The emulgel dosage form is also
physically stable based on the centrifugation and freeze thaw test characterized by the absence of phase
separation after testing.

Keywords: cellulite, caffeine, rosemary oil (Rosmarinus officinalis L.), emulgel

ABSTRAK: Selulit adalah masalah estetika lokal dimana kulit terlihat seperti kulit jeruk. Kafein, yang
diketahui memiliki aktivitas antiselulit, bersifat hidrofilik dan memiliki sifat permeasi yang kurang baik saat
menembus stratum korneum. Minyak rosemary (Rosmarinus officinalis L.) juga diketahui memiliki efek
antiselulit dan juga berfungsi sebagai zat peningkat penetrasi yang akan membantu kafein berpenetrasi ke
dalam kulit.  Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sediaan emulgel mengandung kafein dan minyak
rosemary dengan karakteristik dan stabilitas fisik yang baik. Penelitian diawali dengan karakterisasi bahan
utama kafein dan minyak rosemary, lalu optimasi formula emulgel dengan menentukan HLB butuh minyak
rosemary menggunakan kombinasi surfaktan Tween 80 dan Span 80 dengan penambahan viscolam MAC-10
sebagai gelling agent, di akhir dilakukan karakterisasi fisik sediaan akhir. Hasil penelitian menunjukkan
sediaan emulgel menggunakan surfaktan tween 80 dan span 80 sebanyak 10% pada nilai HLB 12 dan gelling
agent viscolam MAC-10 5%, memenuhi persyaratan sediaan secara farmasetika berdasarkan parameter
organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, dan tipe emulsi pada berbagai konsentrasi minyak rosemary (5, 10,
15%).  Sediaan emulgel tersebut juga stabil secara fisik berdasarkan uji sentrifugasi dan freeze thaw ditandai
dengan tidak adanya pemisahan fase setelah pengujian.

Kata Kunci: selulit, kafein, minyak rosemary (Rosmarinus officinalis L.), emulgel

1 PENDAHULUAN

Selulit adalah salah satu masalah dimana kulit
terlihat seperti parutan atau kulit jeruk (Barrel et
al., 2009). Salah satu cara mengurangi kondisi

selulit adalah dengan cara menstimulasi proses
lipolisis. Hal ini dapat dilakukan menggunakan zat
aktif yang berefek merusak jaringan lemak di
bawah kulit menggunakan produk yang
mengandung zat aktif antiselulit, salah satunya
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adalah kafein (Barel et al., 2009: 536; Lueder et
al., 2011:4). Kafein memiliki nilai koefisien partisi
sebesar -0,07 dan bersifat hidrofilik (Moffat,
2005:911). Hal tersebut menyebabkan permeasi
kafein melalui kulit kurang baik (Tranggono,
2007:12-13).

Selain kafein, minyak rosemary (Rosmarinus
officinalis L.) juga diketahui memiliki efek
antiselulit. Rosemary menyebabkan penghambatan
agregasi platelet, penghambatan produksi NO dan
penghambatan reaksi radikal bebas yang
menopang efek anti selulit (Mesfin, et al., 2017).
Selain memiliki aktivitas anti selulit, minyak
rosemary juga dapat berperan sebagai peningkat
penetrasi (Akbari, 2015). Terpenoid yang
terkandung dalam minyak rosemary meningkatkan
permeabilitas kulit sehingga meningkatkan difusi
perkutan. (Akbari, 2015). Pada penelitian ini,
kafein dan minyak rosemary dikembangkan
menjadi sediaan topikal anti selulit berbentuk
emulgel.

Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah
pada penelitian ini adalah bagaimana formulasi
sedian emulgel mengandung kafein dan minyak
rosemary yang memiliki karakteristik dan
stabilitas fisik yang baik. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji formula sediaan emulgel
mengandung kafein dan minyak rosemary agar di
dapat karateristik dan stabilitas fisik yang baik.

2 LANDASAN TEORI

\Selulit merupakan bentuk perubahan tekstur
pada kulit seperti kulit jeruk (peau d'orange) yang
disebabkan perubahan metabolisme jaringan
lemak dan mikrosirkulasi akibat gangguan darah,
limfatik, dan juga ukuran tubuh yang
menyebabkan fibrosklerosis jaringan ikat sehingga
menyebabkan herniasi lemak subkutan ke dermis
(Goldman, 2006; Khan, 2009). Beberapa faktor
pendukung terjadinya selulit yaitu hormon,
genetik, jenis kelamin, diet, gaya hidup, kelebihan
berat badan dan kehamilan (Barrel et al., 2009;
Kligman et al., 1999).

Kafein (1,3,7-trimetilxanthin) dengan bobot molekul 194,19 g/mol merupakan metabolit sekunder golongan alkaloid kelompok xantin (Tello, 2011: 54). Menurut Herman (2013), kafein dapat meningkatkan kemampuan tubuh memecah
lemak (lipolisis). Kafein bekerja sebagai
antiselulit dengan mekanisme penghambatan
enzim phosphodiesterase (PDE) dan
meningkatnya kadar cyclic adenosine
monophosphate (cAMP) yang akan mengaktifkan
enzim HSL terfosforilasi.  Enzim tersebut
mengkatalis reaksi hidrolisis ikatan ester dalam

lipid, yaitu trigliserida menjadi asam lemak bebas
dan gliserol larut air yang menyebabkan lebih
mudah termetabolisme (Rawlings, 2006:1783).

Komponen bioaktif utama dari ekstrak
rosemary, carnosol dan carnosic acid (CA)
menyebabkan penghambatan adipogenesis, (Gaya
et al., 2013; Takahashi et al., 2009) regulasi
glukosa, metabolisme lemak (Tu et al., 2013), dan
pengurangan berat badan (Harach et al., 2010;
Ibarra et al., 2011). CA juga memiliki mekanisme
sebagai anti-inflamasi (López-Jiménez et al.,
2013). Menurut Mesfin (2017) rosemary berhasil
menyebabkan penghambatan agregasi platelet,
penghambatan produksi NO dan penghambatan
reaksi radikal bebas yang menopang efek anti
selulit.

Emulgel merupakan bentuk sediaan emulsi
yang diberi penambahan gelling agent atau basis
gel. Keuntungan bentuk emulgel yaitu sebagai
salah satu pembawa yang baik bagi zat aktif yang
bersifat hidrofobik ataupun hidrofilik (Hardenia,
dkk., 2014). Sediaan emulgel akan melekat cukup
lama di kulit, memiliki daya sebar yang baik,
mudah dioleskan, serta memberikan rasa nyaman
pada kulit (Magdy, 2004).

3 METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini diawali dengan penyiapan alat dan
bahan yang akan digunakan. Kafein murni sebagai
bahan aktif di dapatkan dari PT Brataco dan
minyak rosemary (Rosmarinus officinalis)
diperoleh dari Lansida Group yang sudah
dilengkapi dengan Certificate of Analysis (CoA).
Selanjutnya dilakukan karakterisasi terhadap
kafein meliputi organoleptis, kelarutan dalam air
dan etanol, pH, dan penentuan panjang gelombang
maksimum dengan spektrofotometer UV-Vis.
Sedangkan terhadap minyak rosemary dilakukan
karakterisasi meliputi organoleptis dan bobot
jenis. Dilakukan pula karakterisasi kandungan
senyawa volatile yang terkandung dalam minyak
rosemary menggunakan Gas Chromatography
Mass Spectrometry (GC-MS).

Setelah itu dilakukan optimasi formula
emulgel mengandung kafein 1,5% dan minyak
rosemary sebagai fasa minyak dan peningkat
penetrasi dengan tiga variasi konsentrasi (5, 10
dan 15%). Emulgator yang digunakan adalah
kombinasi tween 80 dan span 80, dan sebagai
gelling agent digunakan viscolam. Selanjutnya
dilakukan evaluasi sediaan emulgel mengandung
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kafein meliputi uji organoleptis, pH, daya sebar,
tipe emulsi dan stabilitas fisik (sentrifugasi dan
freeze thaw method).

4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, kafein yang digunakan
dikarakterisasi terlebih dahulu untuk melihat
kebenaran dan kemurnian kafein yang akan
digunakan serta untuk melihat kesesuaian hasil
dengan Certificate of Analysis dan pustaka. Hasil
yang diperoleh, kafein berbentuk serbuk berwarna
putih dan tidak berbau. Hasil pengujian
organoleptis dan kelarutan yang dilakukan telah
sesuai dengan yang dinyatakan dalam pustaka
(Ditjen POM, 2014; Fitri, 2008). Hasil pH yang
didapat adalah 7 yang mana mendekati hasil yang
tertera pada pustaka (O’Neil, 2013). Penentuan
panjang gelombang maksimum kafein
menunjukkan panjang gelombang kafein yaitu
272,6 nm dan hasil tersebut masuk kedalam
rentang yang terdapat dalam pustaka (Fitri, 2008).

Tabel 1. Hasil karakterisasi kafein

*(Ditjen POM, 2014; Fitri, 2008)
Minyak rosemary juga dikarakterisasi terlebih

dahulu untuk memastikan kebenaran bahan sesuai
yang tertera pada Certificate of Analysis. Minyak
rosemary yang diperoleh berwujud cairan encer
tidak berwarna dan berbau khas aromatik, sesuai
dengan yang disebutkan pustaka. Penetapan bobot
jenis dilakukan untuk melihat adanya pemalsuan
pada minyak atsiri. Hasil pengukuran bobot jenis
minyak atsiri rosemary adalah 0,911 g/mL, dan
telah sesuai dengan yang disebutkan dalam
pustaka yaitu rentang 0,894-0,912 g/mL (Begum,
2013:64), dan sesuai pula dengan yang disebutkan
pada Certificate of Analysis dengan rentang
0,910-0,960 g/mL.

Tabel 2. Hasil karakterisasi minyak atsiri
rosemary

Selain itu, senyawa yang terkandung dalam
minyak atsiri rosemary juga dapat dianalisis untuk
dapat melihat kebenaran minyak yang digunakan,
juga memperkirakan aktivitas farmakologis
berdasarkan kandungan senyawanya,
menggunakan metode kromatografi gas-
spektrometri massa (GC-MS). Hasilnya, senyawa
1,8-cineole merupakan senyawa dengan
persentase terbanyak yaitu 29,28%. 1,8-cineole
merupakan suatu senyawa monoterpena yang
dapat berperan sebagai antimikroba, antioksidan,
analgetik dan spasmolitik (Angela & Davis,
2010). Selain itu, senyawa 1,8-cineole juga dapat
berpotensi sebagai antiinflamasi yang menunjang
efek sebagai antiselulit (Juergens et al., 2003).
Selain itu, ditemukan juga bahwa terpen
berpotensi dimanfaatkan sebagai zat peningkat
penetrasi pada sediaan transdermal (Okabe et al.,
1994).

Sebelum melakukan formulasi, dilakukan
penentuan HLB butuh minyak rosemary agar
didapatkan formula emulgel yang stabil secara
fisik. Pada formula kosmetik, tipe emulsi minyak
dalam air, dengan nilai HLB 8-18, merupakan
formulasi yang tepat sebagai pembawa bahan aktif
karena mudah tercuci air dan memberikan efek
melembabkan (Mohamed, 2004:1). Emulgator
yang digunakan pada penelitian ini adalah
kombinasi tween 80 dan span 80 yang merupakan
emulgator non ionik yang bersifat non toksik,
tidak menimbulkan reaksi hipersensitivitas, tidak
mengiritasi, serta stabil terhadap asam dan basa
lemah (Rowe et al., 2009:549). Selanjutnya
dilakukan evaluasi terhadap hasil optimasi HLB
butuh minyak rosemary dalam sediaan emulgel.
Hasil evaluasi dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil pengamatan sentrifugasi optimasi
HLB formula emulgel (Nurasyfa, 2019)

Hasil Pengamatan Pustaka*

Bentuk Serbuk Serbuk
Warna Putih Putih

Bau Tidak berbau Tidak berbau
Air  1:50

Etanol  1:75
7 6,9

272,6 nm 272-276 nmPanjang gelombang maksimum

Agak sukar larut dalam
air dan etanol

Pengujian

Organoleptis

Kelarutan

pH

Hasil Pengamatan

Bentuk Cairan

Warna Jernih tidak berwarna
Bau Aromatik

0,911 g/mL
1,8-cineole 29,28%
Camphor 19,17%

alpha -pinene 14,89%
camphene 9,32%
p- cymene 5,78%

Pengujian

Organoleptis

Bobot jenis

GC-MS
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Keterangan:
(-) Tidak ada pemisahan
(+) Ada lapisan bening
(++) Terjadi pemisahan

Pengujian sentrifugasi dilakukan untuk melihat
kestabilan emulgel dengan berbagai nilai HLB
terhadap pengaruh gaya gravitasi yang setara
dengan masa penyimpanan selama satu tahun.
Suatu formula dikatakan stabil apabila tidak
terdapat pemisahan fase air dan fase minyak
setelah proses sentrifugasi dilakukan
(Elmataeeshy et al., 2017:2). Hasil uji sentrifugasi
menunjukkan bahwa hanya formula dengan HLB
12 yang tidak mengalami pemisahan sehingga
dianggap stabil. Pada formula HLB 10, 11, 13 dan
14 terbentuk lapisan bening pada permukaan
emulgel. Sedangkan pada formula HLB 15 terjadi
pemisahan. Hal tersebut terjadi karena adanya
peningkatan nilai HLB dan penggunaan surfaktan
tunggal dalam sediaan emulgel. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa HLB butuh minyak rosemary
adalah 12.

Tabel 4 Formula akhir sediaan emulgel

*Mengandung glyceryl caprylate dan glyceryl
undecylanate

Selanjutnya, dilakukan formulasi sediaan
emulgel mengandung zat aktif kafein 1,5% dan
minyak atsiri rosemary. Menurut Hexsel et al.
(2010), pada konsentrasi 1-2% kafein memiliki
efek anti selulit yang optimum. Kafein memiliki
efek antiselulit, namun memiliki keterbatasan
penetrasi ke dalam stratum corneum karena
stratum corneum. Oleh karena itu, dibutuhkan zat

peningkat penetrasi untuk membantu kafein
berpenetrasi ke dalam stratum corneum yaitu
minyak rosemary (Akbari, 2015). Selain itu,
minyak rosemary diketahui dapat menunjang efek
antiselulit dari kafein, yang juga berperan sebagai
fase minyak dalam sediaan emulgel ini (Mesfin, et
al., 2017). Digunakan tiga variasi konsentrasi
minyak rosemary pada formula ini yaitu 5, 10, dan
15%.

Penambahan propilenglikol pada formula ini
bertujuan sebagai humektan sehingga sifat fisik
dan stabilitas sediaan terjaga dengan cara
mempertahankan kandungan air dari penguapan
dan mengabsorbsi lembab dari lingkungan selama
penyimpanan (Allen, 2002; Martin et al., 1993).
Gelling agent yang digunakan pada formulasi
sediaan emulgel kali ini adalah viscolam MAC 10.
Ketika dikombinasikan dengan triethanolamine
sebagai agen pengalkali, Viscolam MAC 10
bekerja sebagai gelling agent dan membentuk sifat
mengembang dari gel (Lachman et al., 1986).

Pada formula tersebut ditambahkan pengawet
untuk mencegah pertumbuhan mikroorganisme,
sehingga kestabilan sediaan emulgel terjaga.
Dalam beberapa penelitian pengawet golongan
paraben merupakan pengawet yang paling sering
digunakan karena merupakan pengawet yang
sangat aman, namun bahaya jangka panjang yang
dapat ditimbulkan oleh persentase paraben yang
tinggi antara lain dapat menimbulkan kanker kulit
atau pengaruh alergi kulit (Lachman et al., 1986).
Maka dari itu, pada penelitian kali ini pengawet
yang ditambahkan kedalam formula emulgel
merupakan pengawet non-paraben yaitu Lexgard
Natural®. Lexgard Natural® merupakan suatu zat
anti mikroba yang mengandung dua komponen
yaitu Glyceryl Caprylate dan Glyceryl
Undecylenate dan bekerja cara dengan merusak
membran dan menghancurkan sel mikroba (Fang
et al., 2016; Kabara, 2017).

Selanjutnya, dilakukan evaluasi fisik dan
stabilitas terhadap sediaan emulgel.

Tabel 5. Hasil evaluasi formula akhir sediaan
emulgel

HLB 10 HLB 11 HLB 12 HLB 13 HLB 14 HLB 15

Jam ke-1  -  -  -  -  -  -
Jam ke-2  -  -  -  -  -  -
Jam ke-3  -  -  -  -  -  -
Jam ke-4  -  -  -  -  -  +
Jam ke-5  +  +  -  +  +  ++

Formula
Parameter

Sentrifugasi

F1 F2 F3

Kafein 1,5 1,5 1,5
Rosemary oil 5 10 15

Tween 80 7,2 7,2 7,2
Span 80 2,8 2,8 2,8

Lexgard Natural®* 1 1 1
Propilenglikol 15 15 15

Viscolam MAC 10 5 5 5
TEA q.s q.s q.s

Aquadest ad 100 100 100

Bahan
Formula (%)
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Keterangan:
(-) Tidak terjadi pemisahan
Hasil evaluasi organoleptis menunjukkan

ketiga formula dengan konsentrasi minyak yang
berbeda menghasilkan penampilan fisik dan
konsistensi yang seragam. Sedangkan bau sediaan
sedikit lebih tajam seiring dengan peningkatan
konsentrasi minyak. Evaluasi homogenitas
dilakukan untuk memastikan semua bahan
tercampur secara homogen. Hasil evaluasi
menunjukkan semua formula tidak mengandung
partikel kasar yang menggumpal atau warna yang
tidak merata sehingga ketiga formula dikatakan
memiliki homogenitas yang baik.

Sediaan topikal idealnya memiliki nilai pH
yang sama dengan pH kulit. Hal ini dikarenakan
sediaan yang terlalu asam akan menyebabkan
iritasi pada kulit dan akan memberikan rasa perih,
sedangkan sediaan yang terlalu basa akan
membuat kulit menjadi kering dan gatal
(Nurdianti et al., 2018:26). Persyaratan nilai pH
untuk sediaan topikal harus mendekati pH kulit
yaitu 6,0-7,0 (Ratnasari, 2018:118). Hasil
pengamatan uji pH menunjukkan semua formula
memiliki nilai pH seragam berada pada rentang
pH sediaan semisolid dan pH yang aman bagi kulit
yaitu 7,0. Sehingga sediaan emulgel ini dapat
dikatakan baik dan cukup nyaman saat digunakan
pada kulit.

Pengujian daya sebar menggambarkan
penyebaran sediaan pada kulit saat di aplikasikan.
Hasil uji daya sebar yang diperoleh menunjukkan
ketiga formula sediaan emulgel memiliki daya
sebar yang masuk kedalam rentang sesuai
literatur. Daya sebar sediaan topikal yang baik
adalah antara 5-7 cm. Semakin besar nilai daya
sebar yang diberikan, maka kemampuan sediaan
untuk menyebar dan kontak dengan kulit semakin
besar (Niazi, 2004). Viskositas suatu sediaan
sangat berpengaruh pada luas penyebarannya.
Semakin rendah viskositas suatu sediaan maka

daya sebar akan semakin besar sehingga kontak
antara obat dengan kulit semakin luas (Aryani,
2015).

Berdasarkan hasil pengujian tipe emulsi,
ketiga formula sediaan emulgel termasuk kedalam
emulsi tipe minyak dalam air (M/A). Tipe emulsi
yang dihasilkan sesuai dengan tipe emulsi yang
diharapkan. Emulsi tipe M/A mempunyai
keuntungan pelepasan obatnya baik dan mudah
dicuci dengan air karena apabila dioles di kulit
maka akan terjadi penguapan serta peningkatan
konsentrasi sehingga memudahkan penyerapannya
ke dalam jaringan kulit.

Uji sentrifugasi dilakukan untuk mengetahui
pengaruh gravitasi bumi terhadap stabilitas
sediaan semisolid (Iradhati et al., 2017:25-26).
Hasilnya menunjukan bahwa ketiga formula
sediaan stabil yang ditandai dengan tidak adanya
pemisahan fase pada setiap formula sediaan. Hal
ini menunjukkan bahwa emulgator yang
digunakan bekerja dengan baik karena masih
mempertahankan emulsi yang terbentuk
(Nurdianti et al., 2018:26).

Uji freeze thaw dilakukan untuk mengetahui
kestabilan fisik sediaan emulgel dengan
penyimpanan pada suhu ekstrim 4˚C dan 40˚C
selama 5 siklus. Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan selama proses setiap siklus freeze thaw,
tidak terdapat perubahan fisik pada sediaan
emulgel.

Penelitian yang dilakukan baru sampai tahap
optimasi formula sediaan emulgel. Penelitian
lanjutan masih perlu dilakukan untuk menilai efek
peningkat penetrasi minyak rosemary terhadap
penetrasi kafein. Secara umum, peningkat
penetrasi bekerja dengan cara meningkatkan
kelarutan stratum korneum sehingga menurunkan
fungsi kulit sebagai penghalang, atau dapat juga
dengan cara mempengaruhi koefisien partisi obat
sehingga pelepasan obat pada kulit meningkatkan
(Pandey et al., 2014; Gupta et al., 2005).

Dalam formula sediaan emulgel yang telah
dibuat, terdapat beberapa komponen yang dapat
membantu kafein berpenetrasi ke dalam kulit.
Penggunaan minyak rosemary pada formula ini
selain menunjang efek anti selulit kafein, juga
bertujuan sebagai zat peningkat penetrasi.
Menurut Narishetty dan Panchagnula (2004)
terbukti bahwa sineol pada konsentrasi 5-10%
meningkatkan penetrasi dari zidovudin lebih baik
daripada menthon, menthol, pulgeon, terpeniol,

F1 F2 F3

Warna Putih Putih Putih
Bau Aromatis Aromatis Aromatis

Konsistensi Kental Kental Kental
7 ± 0 7 ± 0 7 ± 0

Homogen Homogen Homogen
6,20 ± 0,10 5,83 ± 0,15 5,50 ± 0,20

m/a m/a m/a
Pseudoplastis Pseudoplastis Pseudoplastis

 - - -
Pemisahan - - -

Pengendapan - - -

Uji sentrifugasi (pemisahan)

Freeze thaw

Daya sebar (cm)
Tipe emulsi

Sifat alir

Sediaan
Parameter

Organoleptis

pH
Homogenitas
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dan karvon. 1,8-cineole juga terbukti
meningkatkan penetrasi 5-fluorouracil dengan
penambahan kosolven propilenglikol (Yamane et
al., 1995). 1,8-cineole bekerja meningkatkan
penetrasi zat aktif dengan cara berinterkalasi ke
dalam kulit lalu membentuk ikatan hidrogen
dengan protein sehingga mengubah secara
reversibel struktur lipid protein (dos Anjos et al.,
2007).

Penggunaan tween 80 dan span 80 sebagai
surfaktan juga dapat menjadi agen peningkat
penetrasi. Menurut penelitian yang dilakukan
Meitasari (2018), terbukti bahwa penggunaan
surfaktan pada formula meningkatkan penetrasi
epigallocatechin gallate (EGCG) dibandingkan
formula EGCG tanpa surfaktan. Dalam
meningkatkan penetrasi surfaktan bekerja dengan
cara melarutkan senyawa yang bersifat lipofilik
dan melarutkan lipid pada stratum corneum.
Tween 80 dan span 80 bekerja dengan cara
meningkatkan absropsi dengan menginduksi
fluidisasi lipid pada stratum korneum (Scheuplein,
1970). Surfaktan mula-mula berpenetrasi ke dalam
area intrasel stratum korneum, lalu meningkatkan
fluiditasnya, kemudian melarutkan komponen
lipid. Selanjutnya, penetrasi surfaktan diikuti
dengan interaksi dan ikatan pada filamen keratin
matriks interseluler sehingga menghasilkan
gangguan pada korneosit (Breuer, 1979).

Adanya penambahan propilenglikol pada
formula juga dapat membantu penetrasi kafein.
Propilenglikol dapat digunakan sebagai peningkat
penetrasi pada konsentrasi 1-10% (Swarbrick dan
Boylan, 1995; Williams dan Barry, 2004).
Menurut Trottet et al. (2004), penggunaan
propilenglikol terbukti meningkatkan penetrasi
krim asiklovir. Propilenglikol dapat digunakan
bukan hanya sebagai kosolven, namun juga dapat
merubah struktur kulit sehingga dapat
memodifikasi absorbsi perkutan (Okamoto et al.,
1990; Bendas et al., 1995).

5 KESIMPULAN

Sediaan emulgel mengandung kafein 1,5%, tween
80 7,2%, span 80 2,8%, viscolam MAC 10 5%
dengan variasi konsentrasi minyak rosemary (5,
10, 15%) memiliki karakteristik yang baik
berdasarkan pengujian organoleptis, pH, daya
sebar, tipe emulsi, sentrifugasi dan freeze thaw.

SARAN

Pada penelitian selanjutnya, perlu dilakukan uji

difusi terhadap sediaan emulgel kafein
mengandung minyak rosemary secara in vitro
untuk memastikan kemampuan penetrasi kafein
menembus kulit.
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